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KIAN MEROKET

Mata uang kripto kini menjadi aset panas yang menawan
banyak investor. Keuntungan yang berlipat dalam walktu
cepat menjadi daya tarik banyak kalangan. Pun di Indonesia
saat ini dilanda demam uang
kripto. Jika dibandingkan
dengan 2020 saat inl nilal
transaksi uang kripto
naik hingga 1.004%

NG jack perantara

Transaksi dilakukan secara
anonim, dicatat, dan
diamankan dengan

teknologi blockchain.
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Kontroversi Uang Kripto
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Berdasarkan catatan dari
Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi(Bappebti)
dalam setahun terakhir tran-
saksiasetkripto meningkat sig-
nifikan.

Dibandingkanpada2020, ke-
naikan transaksimatauangkrip-
to pada 2021 (sampai Oktober)
naik hingga1.004% dengannilai
transaksi sebesar Rp717,4 tri-
liun. Sedangkan pelanggan aset
kripto per Oktober ini mencapai
9.732.983 orang. Kenaikan jum-
lah pelanggan per bulannya se-
kitar 5% selama tahunini.

“Nilai transaksi aset kripto
tahun 2021 (sampai Oktober)
mencapai Rp717)4triliun atau
meningkat signifikan sebesar
1.004% apabila dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp64,9 tri-
liun. Persentase kenaikan nilai
transaksi per bulan jika dirata-
ratakan pada periode Januari—
Oktober 2021 sebesar 23,4%,”
sebut Kepala Bappebti Indrasari
WisnuWardhanakepadaKORAN
SINDO kemarin.

Di sisi-lain, boomging uang

“kripto ini diikuti perdebatan
mengenai aturan, tingkat fluk-
tuasiyang tinggi, hingga hukum
halal atau haram. Seperti yang
diumumkan oleh MUI  pada
Kamis (11/11) pekan lalu. MUI
mengeluarkan fatwa tersebut
berisi; pertama, penggunaan
kripto sebagai mata uang hu-
kumnya haram sebab mengan-
dung gharar, dharar, dan ber-
tentangan dengan Undang-
Undang (UU) Nomor 7 Tahun
2011 tentang Mata Uang dan
Peraturan Bank Indonesia (BI)
Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Kewajiban Penggunaart Rupiah
di Wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).

Kedua, menurut Ketua Bi-
dang Fatwa MUI Asrorun
Ni'am, kripto sebagai komodi-
tas atau aset digital tidak sah
diperjualbelikan karena me-
ngandunggharar, dharar, gimar,
dantidakmemenuhisyaratsilah
secarasyar’i. .

“(Syarat silah), yaitu ada wu-
jud fisik, memiliki nilai, di-
ketahuijumlahsecarapasti,hak

milik, dan bisa diserahkan ke-

pada pembeli,” ujarnya seperti
dikutip dari SINDOnews.com.
Ketiga, kripto sebagai ko-
moditas atau aset yang meme-
nuhi syarat sebagai silah memi-

liki underlying serta memiliki
manfaat yang jelas hukumnya
sahuntuk diperjualbelikan.
Indrasarimenyatakan fatwa
MUI sejalan dengan peraturan
yangadasaatini.
“Di Indonesia kripto tidak

diakuisebagaialatpembayaran, ..

tetapi sebagai komoditas. Aset
kripto adalah komoditas tidak
berwujud yang berbentuk di-
gital, menggunakan kriptogra-
fi,jaringaninformasiteknologi,
danbuku besar yang terdistri-
busi untuk mengatur pencip-
taan unit baru, memverifikasi
transaksi, dan pengamanan
transaksi tanpa campur tangan
pihaklain,”jelasnya.

Sejumlah koin kripto yang
familier di masyarakat antara
lain Bitcoin, Ethereum, dan Do-
gecoin. Namun, bukan berarti
asetkriptobesutandalamnegeri
tidakadayangbersinar. “Saatini
aset kripto besutan Indonesia
yang sudah dilirik pihak asing
adalah Vexamium. Kriptobesut-
an Indonesia semakin mening-
kat dengan meningkatnya aset
kripto,” terangnya.

Diamenegaskan penerbitan®

koin kripto harus memenuhi
persyaratan tertentu dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dia
memaparkan semua transaksi
harus melalui pedagangkripto.
Direktur Eksekutif Wahid
Foundation Mujtaba Hamdi
mengatakan, pihaknya telah
melakukan kajian, riset, dan
bahtsulmasail tentang kripto.
Namun, dia menegaskan lem-
baganyabukan pembuat fatwa.
_ Berdasarkan bahtsul masail
Wahid Foundation, menurut-
nya, kripto sebagai aset digital
tidak bisa digeneralisir atau
gebyah uyah hukumnya halal
atauharam karena ada dimensi
dan aspek tertentu. Dia me-
nyebutkanadakoinkriptoyang
bisa dinyatakan halal dan ha-
ram. Untuk yang haram mi-
salnyakoinyangtidakjelasasal-
usulnya, money game, dan me-
ngandunggharar yang tinggi.
Dia juga menyatakan ada
perbedaanantarakriptosebagai
mata uang dan aset digital.
Wahid Foundation setuju de-
ngan fatwa MUl yang menyata-
kankriptosebagaimatauangitu
haram. “Tapi, sebagaiasetdigital
tergantung pada karakteristik
masing-masing koin. Misalnya,
koinitujelas secara skema dan

sistem penggunaannya itu diha-
lalkan,” ujarnya saat dihubungi
KORANSINDO, Rabu(17/11).
Namun, Wahid Foundation
belummendalamidanmemilah-
milah mana koin kripto yang se-
suai kaidah dan belum. Mujtaba
melihatfatwaMUI tidakbersifat
absolut. Dia memprediksi ke de-

' pan ada dinamika tentang hu-

kum kripto sebagai aset digital.
Ini seperti terjadi pada sistem
perbankan yang ketika bisa me-
nyesuaikan dengah akad-akad
syariah, makabisa diterima se-
carahukumagama. *

“(Nanti) ada inovasi-inovasi
untuk menciptakan koin ber-
basis syariah pasti akan ada
perubahan. Di dunia sudah ada
lembaga yang melakukan pe-
milahan manakoin yang secara
syariah (diterima) dan tidak.
Artinya,adaakad-akadketetap-
an dalam segi Islam yang bisa
juga diadopsi oleh para deve-
loperkoinkripto,”jelasnya.

Ketua Asosiasi Pedagang
Aset Kripto Indonesia (Aspa-
krindo) TeguhHarmandamenga-
takan, pihaknya sangat meng-

‘hofmati pandangan, kearifaf,

dan penyikapan para kiai dan
ulama. Aset kripto di Indonesia
selama ini diatur dan diawasi
oleh Badan Pengawas Perdaga-
ngan Berjangka (Bappebti).
Diamembenarkanjikakripto
tidak bisa dan tidak boleh di-
pakai sebagai mata uang mau-
pun alat pembayaran di Indo-
nesia. Baru-baruadabeleidbaru,
yakni Peraturan Bappebti No-
mor 8 Tahun 2021 tentang Pe-
doman Penyelenggaraan Perda-
gangan Pasar Fisik Aset Kriptodi
Bursa Berjangka. Menurut Te-
guh, beleid mempertegas kem-
bali aturan main yang sah secara
hukum terkaitasetkripto.
Aspakrindo menyatakan se-
lalumenyambut diskusi dengan
semua pemangku kepentingan
terkait. Aspakrindo akan terus

berkontribusi untuk memba-
ngun pemahaman yang lebih
dalamtentangmanfaatindustri
aset kripto yang sehat. “Aset
kripto dapat diperdagangkan
sebagai komoditas selama me-
miliki underlying ataupun man-
faat yangjelas bagi masyarakat.
Jenis aset kripto tersebut
selamainijuga telah ditentukan
oleh Bappebti,” tuturnya.
Setidaknya ada 13 perusa-
haan pedagang aset kripto dan
229 asetkriptoyang terdaftar di
Bappebti. Aset-aset itu antara
lain Bitcoin, Ethereum, Tether,
Cosmos, Wrapped Bitcoin, Ara-
gon, Elrond, dan Terra. Teguh
mengungkapkan setelah fatwa
MUI, investasi, dan perdagang-
anasetkripto masih berjalan se-
perti biasa dan belum ada pe-
ngaruh yang signifikan. Dia .
menjelaskan, aturan hukum
yangberlakusaatinimasihmele-
galkanasetkriptosebagaikomo-
ditasdapatdiperdagangkan. Da-
lam kesempatan ini, Teguh me-

‘maparkan tentangistilah kripto

sebagaiasetdanuangyangkerap
membingungkanmasyarakat.

- Chief Operations Officer To-
kocrypto mengakui kripto me-
miliki fluktuasi harga yang ting-
gi. Karena itu, isu terkait kripto
dapatmemengaruhipergerakan
harga. Hal ini terbukti dari ba-
nyak proyek kripto yang sedang
hype karena pemberitaan media
atauendorsement pihak terten-
tu. Dia menegaskan pada dasar-
nya nilai kripto sangat dipeng-
aruhisupply dandemand, keper-
cayaan investor, dan bagaimana
pengimplementasian use case -
nyadalamdunianyata.

" “Sebagai investor yang
penting dilakukan adalah me-

lakukan analisis fundamental

seperti melakukan riset develo-
per project, roadmap, dan white
paper ataulite paper project ter-
sebut,”katanya.
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